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Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu daerah otonom yang beruntung dalam era desentralisasi, tercatat
menjadi kabupaten/K ota nomor ke-2 terkaya di Indonesia dilihat dari jumlah APBD-nya. Namun harus
disadari, hal itu berasal dana perimbangan dari sumber daya alam minyak bumi yang sifatnya tidak
diperbaharui, maka harus ada upaya untuk memaksimalkan pengelolaan potensi sumberdaya ekonomi
daerah lainnya yang harus diperbaharui secara efisien, tentunya dengan mengidentifikasi sektor basis.
Namun karena keterbatasan pengalaman dan kualitas aparatur pada Pemerintah Kabupaten Bengkalis,
tampaknya maksud tersebut masih sulit tercapai. Pada sisi lain dihadapkan pada persoalan penyediaan
sarana prasarana, fasilitas publik dan beragam masalah sosial yang harus dibenahi, sehingga kehadiran
investor untuk menanamkan modalnya sangat dibutuhkan demi memacu pertumbuhan ekonomi daerah.
Kehadiran investor tentunya dilatarbel akangi beberapa faktor, untuk itu dibutuhkan daya saing daerah dalam
hal kondisi daerah maupun kemudahan dalam berusaha.

Penelitian ini menggunakan analisis Location Quotient dan Shift Share untuk melihat potensi sektor-sektor
dan kemampuan kompetitifnya dibandingkan daerah diatasnya. Selanjutnya dengan pendekatan Analytic
Hierarchy Process menganalisis kebijakan yang harus dilakukan dalam upaya peningkatan daya tarik
investas di Kabupaten Bengkalis.

Berdasarkan studi terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi daerah, kontribusi sektoral daerah, basis ekonomi
sektor-sektor PDRB, keunggulan industri dan lokasional masing-masing sektor, akhirnya diketahui bahwa
kebijakan pengembangan sektor-sektor basis dalam struktur perekonomian Kabupaten Bengkalis terhadap
perekonomian Propinsi Riau maupun terhadap perekonomian Nasional, diarahkan pada pengembangan
Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, hotel dan restoran sebagi sektor basis, juga sektor jasa-jasajuga
cukup prospektif untuk dikembangkan.

Melaui analisis AHP dilakukan kajian tentang upaya yang harus dilakukan dalam rangka meningkatkan
dayatarik investasi, maka pembenahan infrastuktur baik dari sisi kualitas maupun kuantitasnya, menjadi
prioritas pertama, kondisi sosial politik menjadi khususnya keamanan pada prioritas kedua dan
penginvetarisasian potensi perekonomian daerah sebagai garapan berikutnya.

Dengan terideniifikasinya potensi sektor-sektor basis yang mampu memberikan nilai tambah bagi sebagian
besar masyarakat dengan memberikan perhatian lebih, dan upaya perbaikan-dari kriteriayang
mempengaruhi dayatarik investasi dibenahi sehingga keinginan mendatangkan investor yang mampu
mendorong percepatan pembangunan menjadi kenyataan, pemerintah Bengkalis diharapkan mengagendakan
secara sinergis sekaligus melaksanakannya, sehingga kebijakan pembangunannyatepat sasaran juga
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menciptakan kondis yang kondusif bagi kalangan dunia usaha, muaranya meningkatkan kemajuan dan
kesg ahteraan rakyat Bengkalis itu sendiri.

Pada penelitian ini dengan adanya dua pendekatan, walaupun telah diupayakan optimal untuk
mempertemukan, namun tetap ada sedikit gap, apakah infrastruktur yang menjadi variabel paling penting
harus dibenahi dalam meningkatkan dayatarik kehadiran investor secara keseluruhan atau difokuskan
kepada penyediaan infrastruktur sektor basis semata. Atau malah sebaiknya diarahkan pada sektor non basis,
sehinggaterjadi percepatan pada semua sektor. Hal ini termuat jelas pada catatan akhir tesisini.



